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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut World Health Organization (WHO) definisi remaja di
definisikan sebagai individu berusia rentang usia 10-19 tahun, masa ini
merupakan periode transisi dari kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai
dengan perkembangan. Dalam hal fisik, periode remaja ditandai dengan
adanya perubahan ciri-ciri fisik dan fungsi psikologi. Menurut Kemenkes RI
(2020) masa remaja merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang
kompleks yang ditandai dengan perubahan yang signifikan pada aspek fisik,
psikologis, mental, emosional, serta sosial individu.

Berdasarkan Kementerian Kesehatan (2019), remaja dikategorikan
mengalami gizi kurang apabila nilai Indeks Massa Tubuh menurut umur
(IMT/U) menunjukkan z-score —3 SD sampai <—2 SD (PMK No. 2 Tahun
2020). Kriteria ini menjadi acuan resmi untuk menilai status gizi anak dan
remaja di Indonesia, sehingga penilaian gizi pada remaja dapat dilakukan
secara objektif dan terstandar.Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia
(2023) prevalensi kejadian status gizi kurang pada remaja di Indonesia usia
13-15 tahun sebesar 5,7%, sedangkan pada usia 16-18 tahun sebesar 6,6%.
Adapun data yang didapat untuk wilayah Provinsi Sumatera Selatan pada
remaja usia 13-15 tahun diperoleh sebesar 5,2%, sedangkan pada remaja
usia 16-18 tahun diperoleh sebesar 6,9%. Dan di Kota Palembang prevalensi
status gizi kurang 10,0% dan prevalensi sangat kurus 3,1% ( Riskedas, 2018).

Masalah gizi pada anak remaja dan remaja masih menjadi permasalahan
kesehatan seperti gizi kurang yang dapat mempengaruhi kondisi kesehatan
dan pertumbuhan. Salah satu penyabab terjadinya masalah gizi adalah
kurangnya pengetahuan mengenai gizi seimbang dan kebiasaan memilih
makanan yang kurang tepat. Masalah gizi yang tidak ditangani dapat

menimbulkan dampak negatif seperti gangguan pertumbuhan, menurunnya



daya tahan tubuh, dan resiko penyakit dikemudian hari. Oleh karena itu,
pengunaan media e-komik sebagai saran edukasi gizi dinilai efektif karena
bersifat menarik dan mudah dipahami oleh remaja (Utari, 2021).

Faktor-faktor yang menyebabkan terdapatnya gizi kurang pada remaja
diantaranya kurangnya pengetahuan orang tua mengenai bahan makanan
yang banyak mengandung gizi, kebiasaan atau pantangan makanan yang
masih berlaku, keterbatasan penghasilan keluarga, penyakit, dan pola
konsumsi makanan. Selain itu status gizi remaja putri dipengaruhi oleh faktor
keturunan, gaya hidup (l/ife style) dan faktor lingkungan. Kebiasaan makan
dan gaya hidup seperti citra tubuh (body image) dan aktivitas fisik akan
mempengaruhi jumlah asupan konsumsi makanan dan zat gizi (Telisa &
Eliza, 2020)

Status gizi secara status gizi dipengaruhi oleh tiga faktor utama yang
saling terkait. Pertama, asupan energi dan zat gizi makro menentukan
keseimbangan tubuh; kekurangan atau kelebihan langsung memengaruhi
kondisi gizi. Kedua, pengetahuan gizi memandu pemilihan makanan yang
sesuai kebutuhan. Ketiga, sikap terhadap gizi dan pola makan sehat
mendorong kebiasaan makan yang mendukung status gizi optimal. Dengan
demikian, status gizi mencerminkan interaksi antara asupan makanan,
pengetahuan, dan sikap individu (Aulia, 2021).

Hasil penelitian sebelumnya oleh Saputri ef al. (2023) edukasi kesehatan
menggunakan media e-komik menunjukkan peningkatan pengetahuan
responden yang ditunjukkan oleh hasil post-test yang lebih tinggi
dibandingkan pre-test, dimana sebelum intervensi Sebagian besar responden
berada pada kategori pengetahuan kurang sebesar 74,4% dan setelah
intervensi meningkat menjadi kategori baik sebesar 69,3%. Temuan tersebut
sejalan dengan hasil penelitian pemberian edukasi menggunakan komik
berbasis android penelitian oleh Samsiana & Sulandjari (2023) yang
melaporkan peningkatan sikap sebesar 27,66% serta peningkatan sikap

sebesar 23,05%.



Gizi berperan besar dalam daur kehidupan, semua orang membutuhkan
zat gizi yang sama, namun dalam jumlah berbeda. Remaja merupakan suatu
periode atau masa kritis yang harus selalu dipantau, pada saat masa inilah
terjadi perubahan psikolog, fisiologis dan juga kognitif. Kondisi penting yang
sangat berpengaruh pada kelompok remaja inilah pertumbuhan yang cepat,
kebiasaan jajan, menstruasi, serta perhatian terhadap fisik tubuh (Saputri,
Sartono, & Sihite 2024).

Status gizi merupakan indikator penting kesehatan seseorang yang
sangat dipengaruhi oleh asupan zat gizi sehari-hari. Penelitian Sutrawanti et
al., (2024) menunjukkan bahwa dari 80 remaja, 48 memiliki asupan
karbohidrat cukup, di mana 30 remaja (62,5%) berstatus gizi normal dan 18
(37,5%) tidak normal. Sementara 32 remaja dengan asupan lemak kurang
sebagian besar, yakni 20 remaja (62,5%), tetap memiliki status gizi normal
karena asupan zat gizi lain seperti protein tercukupi. Temuan ini menegaskan
pentingnya keseimbangan zat gizi makro dalam menentukan kondisi gizi.

Selain itu, komik merupakan media yang menyampaikan cerita melalui
kombinasi gambar dan teks yang saling mendukung. Selain berfungsi sebagai
hiburan, komik juga menjadi sarana komunikasi visual yang efektif,
memungkinkan pembaca memahami narasi secara imajinatif. Dengan
demikian, komik bukan sekadar ilustrasi, tetapi juga alat untuk
menyampaikan pesan dan cerita secara kreatif (Ayu & Dwi, 2022).

E-komik efektif dan layak digunakan sebagai media pembelajaran yang
dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa. E-komik memberikan
kombinasi elemen visual teks yang membantu siswa memproses informasi
lebih efektif dan memberikan pengalaman belajar yang menarik dan
interaktif. Media ini juga mendukung pembelajaran berbasis pengalaman dan
sosial, meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui visual,
audio, dan interaksi multimedia (Tahir, 2024).

E-komik berpengaruh dalam konteks edukasi, karena memiliki beberapa
kelebihan yaitu di antaranya mengikuti perkembangan digital maka dari itu

dapat dipastikan bahwa pelatihan media pembelajaran digital sangat



dibutuhkan, dan membuat belajar lebih menarik, selain itu E-komik juga
berkontribusi pada pembentukan karakter peserta didik melalui penyajian
materi yang dibuat dalam bentuk cerita visual (Angga, Sudarma, & Suartama
2020).

Menurut Wati et al., (2023), pengetahuan adalah pemahaman terhadap
suatu hal yang diperoleh melalui pengamatan, dengan cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan adalah dengan memberikan
edukasi. Edukasi dapat diberikan menggunakan berbagai macam media.
Media edukasi dapat berupa media cetak, visual, audio visual. E-komik
Adalah media visual yang menyenangkan dan mampu meningkatkan daya
ingat. Visualisasi dalam E- komik dapat meningkatkan motivasi pembaca
untuk menerima pesan dan lebih mudah mengingat materi. Stimulasi visual
diketahui meningkatkan daya serap informasi hingga 30% dibandingkan
membaca teks saja yang menyumbang hanya 10%.

SMA Muhammadiyah 2 Palembang adalah sekolah yang berada di
Provinsi Sumatera Selatan, tepatnya di Kota Palembang di JL. KH. Ahmad
Dahlan No. 23 B, Talang Semut. Bukit Kecil dan merupakan sekolah yang
berakreditasi A.

Peneliti memilih SMA Muhammadiyah 2 Palembang sebagai lokasi
penelitian karena hasil observasi awal menunjukkan bahwa kantin sekolah
menyediakan pilthan makanan yang terbatas, sehingga potensi
ketidakseimbangan gizi pada siswa meningkat. yang menunjukkan bahwa
meskipun jenis makanan cukup beragam, pilihan dengan kandungan gizi
seimbang masih perlu ditingkatkan. Situasi tersebut menegaskan perlunya
penelitian ini untuk menilai status gizi siswa dan merumuskan strategi
peningkatan kualitas asupan makanan Berkaitan permasalahan yang telah
diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai :
“Gambaran Edukasi Zat Gizi Melalui Media E-Komik Terhadap Asupan
Zat Gizi Makro, Pengetahuan Dan Sikap Pada Siswa Gizi Kurang Di
SMA Muhammadiyah 2 Palembang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan pentingnya konsumsi gizi makro pada status gizi

pada remaja, maka peneliti ingin mengetahui gambaran terkait edukasi

terhadap asupan, pengetahuan dan sikap pada siswa kelas 10 & 11 di SMA

Muhammadiyah 2 Palembang menggunakan media e-komik.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui gambaran asupan zat gizi makro, pengetahuan dan sikap

siswa SMA Muhammadiyah 2 Palembang sebelum dan sesudah diberikan

edukasi melalui media e-komik.

2. Tujuan Khusus

Diketahui asupan zat gizi pada siswa SMA di Muhammadiyah 2

Palembang sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media

e- komik.

a.

Diketahui responden dengan status gizi IMT/U di SMA
Muhammadiyah 2 Palembang

Diketahui rata-rata tingkat pengetahuan siswa sebelum dan setelah
diberikan edukasi menggunakan media e-komik pada siswa SMA
Muhmmadiyah 2 Palembang.

Diketahui rata-rata sikap siswa di SMA Muhammadiyah 2 Palembang
sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media e-komik.
Diketahui perbedaan rata-rata asupan zat gizi makro (Energi, Protein,

Lemak, Karbohidrat) edukasi menggunakan media e-komik.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Muhammadiyah 2 Palembang
Untuk memberikan informasi pentingnya pengetahuan gizi, asupan
energi, protein, status gizi siswa Muhammadiyah 2 Palembang serta
dijadikan sebagai tempat binaan untuk pelayanan kesehatan.
2. Bagi Jurusan Gizi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
perpustakaan dan dapat dijadikan dalam memperkaya bahan pustaka yang
berguna bagi pembaca secara keseluruhan dan penelitian selanjutnya.
3. Bagi Penulis
Memberikan pengalaman kepada penulis untuk menerapkan dan
memperluas wawasan penerapan teori dan pengetahuan yang telah

diterima di perkuliahan pada kegiatan.
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